BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pada abad-abad awal kekristenan, tidak ditemukan adanya pernyataan resmi
bahwa tidak hanya Gereja yang dapat membawa manusia kepada keselamatan
tetapi juga hal-hal lain di luar Gereja (agama non Kristen atau agama asli) juga turut
mengantar manusia kepada keselamatan yang dijanjikan oleh Allah. Pada abad-
abad awal itu Gereja hanya mengakui bahwa hanya dirinyalah yang akan dan
mampu membawa manusia kepada keselamatan. Gereja bahkan bersikap sangat
eksklusif terhadap hal-hal di luar dirinya (agama non Kristen atau agama asli).
Inklusivitas Gereja tersebut berpuncak pada ‘adagium pengutukkan’ yakni extra
ecclesiam nulla sallus yang secara mantap menutup diri dan tidak menerima bahkan
tidak mengakui kualitas agama-agama non Kristen terhadap misi keselamatan yang
ditawarkan oleh Allah kepada manusia secara universal. Hal ini berlaku selama
berabad-abad hingga puncaknya pada Konsili Vatikan Il. Berkaitan dengan agama-
agama non Kristen, konsili mengakui bahwa di dalam agama-agama non kristen
terdapat nilai-nilai spiritual dan moral dari tradisi-tradisi religius dan kebudayaan

di luar kekeristenan.

Gereja setelah konsili vatikan 11 akhirnya membuka diri dan menerima
agama-agama non kristen sebagai jalan lain menuju keselamatan. Gereja mengakui
bahwa pada masa lampau pernah bertindak tidak adil terhadap agama-agama non
kristen dengan beranggapan bahwa agama-agama non kristen tidak memiliki jalan
kepada keselamatan. Nostra Aetate adalah dokumen pertama yang menguak
tentang hubungan Gereja dan agama-agama lain. Melalui Nostra Aetate no. 2,
Gereja bahkan mengakui kualitas yang dimiliki oleh agama-agama non Kkristen
dalam misi keselamatan Allah. Nostra aetate menyatakan bahwa Gereja Katolik
tidak menolak apapun yang agama-agama itu serba benar dan suci. Dengan sikap

hormat yang tulus Gereja merenungkan cara-cara bertindak dan hidup, kaidah-
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kaidah serta ajaran-ajaran, yang memang dalam banyak hal berbeda dari apa yang
diyakini dan diajarkan sendiri, tetapi tidak jarang toh memantulkan sinar kebenaran,
yang menerangi semua orang. Pengakuan Gereja melalui Nostra Aetate ini
mengeksplisitkan bahwa agama-agama lain (non Kristen) juga memiliki kualitas
yang mampu membawa manusia kepada keselamatan yang dijanjikan oleh Allah.

Pengakuan Gereja melalui Nostra Aetate akan peran dan kualitas agama lain
(non Kristen atau agama asli) terhadap keselamatan yang dijanjikan Allah kepada
manusia membuat agama-agama lain yang sebelumnya kurang tegas
mengaktualisasikan diri kini secara lebih mantap dan tegas menampilkan diri. Hal
itu tampak dalam ritus-ritus dalam kebudayaan masyarakat. Ritus-ritus tersebut
semakin mantap dan tegas diaplikasikan karena diakui bahwa ritus-ritus tersebut
masih memiliki kaitan atau hubungan-hubungan yang dapat dikomparasikan
dengan ritus-ritus dalam Gereja katolik. Salah satunya adalah ritus nuru dalam
masyarakat lantena yang memiliki persamaan (juga perbedaan) dengan sakramen
pembaptisan dalam Gereja katolik.

Ritus nuru, ritus yang diwariskan oleh nenek moyang masyarakat lantena
adalah ritus pembersihan tubuh manusia dan tubuh tumbuhan dari serangan segala
macam penyakit dan hama yang dalam pandangan masyarakat lantena sejajar
dengan dosa. Ritus nuru disebut juga ritus tolak bala di mana masyarakat secara
ritual mengambil, mengumpulkan dan membuang secara bersama-sama segala
jenis kotoran baik dalam bentuk hama tanaman (yangg menyerang tanaman)
maupun penyakit-penyakit (yang menyerang manusia). Ritus nuru atau tolak bala
ini dimaksudkan untuk membersihkan tubuh tumbuhan dan tubuh manusia yang
dalam kurun waktu setahun diserang oleh hama (untuk tumbuhan) dan penyakit-
penyakit (untuk manusia) dan mengganggu ketenangan dan keutuhan hidup
manusia dan tanam-tanaman. Dalam ritus nuru tubuh (baik tubuh manusia maupun
tubuh tumbuhan) direpresentasikan pada sebuah pohon yang kemudian akan
dibersihkan. Dengan dan melalui ritus pembersihan ini manusia dan tumbuh-
tumbuhan dimasukkan kepada lingkungan kehidupan yang baru. Ini merupakan

tujuan utama ritus tersebut.



Menyimak secara singkat dan jelas ritus nuru dalam masyarakat lantena,
ternyata tujuan utama dari ritus nuru dalam kebudayaan masyarakat lantena ini
pada dasarnya sama atau ekuivalen dengan tujuan utama dari sakramen
pembaptisan dalam ritus Gereja Katolik yakni pembersihan terhadap dosa dan
inisiasi kepada kehidupan yang baru. Sakramen pembaptisan adalah sakramen yang
yang oleh kuasa Allah Tritunggal, menghapus dan membersihkan manusia dari
dosa-dosa baik dosa asal, dosa pribadi maupun dosa kolektif dan mengantar
manusia kepada kehidupan yang kudus dan mulia yakni kehidupan suci
berdasarkan perintah dan kehendak Allah.

Selain memiliki tujuan utama yang sama, adapun unsur-unsur lain yang
memilik persamaan yakni memiliki tindakan simbolis yang sama, keduanya
memiliki materi dan forma, keduanya merupakan perayaan bersama, keduanya
mengakui wujud Transenden dan sama-sama merupakan perayaan keselamatan.
Walaupun memiliki kesamaan-kesamaan, kedua ritus tersebut juga memiliki
perbedaan-petbedaan, perbedaan-perbedaan tersebut meliputi ruang lingkup yang
berbeda, basis pembersihan yang berbeda, tempat dan waktu pelaksanaan yang

berbeda, pemimpin yang berbeda dan penerima yang berbeda.

Melihat dan mengkomparasikan ritus nuru dalam masyarakat lantena
dengan sakramen pembaptisan dalam Gereja Katolik, dapat diketahui titik temu
antara ritus-ritus dalam kebudayaan dan ritus-ritus dalam Gereja Katolik
bhawasannya antara kebudayaan dan agama (Gereja Katolik) memiliki relasi timbal
balik satu sama lain dalam membawa manusia kepada hidup yang suci dan mengantar
manusia kepada persatuan dengan Tritunggal, Bapa, Putra dan Roh Kudus. Selain itu
relasi yang intim antara kebudayaan dan agama (Gereja Katolik) sebagaimana yang
terkandung dalam ritus nuru dalam masyarakat lantena dan sakramen pembaptisan
secara eksplisit membenarkan pengakuan Gereja melalui Konsili Vatikan 1l

sebagaimana yang tertuang dalam dokumen Nostra Aetate no. 2.

5.2 USUL DAN SARAN

Berdasarkan kajian di atas, penulis membangun konsep-konsep
argumentatif dalam bentuk usul dan saran sebagai modus atau sumbangan kognitif

yang berdaya guna terhadap pemeliharaan dan perkembangan kebudayaan di



Kabupaten Sikka pada umumnya dan di lantena pada khususnya di masa
mendatang. Melalui tulisan ini, penulis menyampaikan beberapa usul dan saran
penting kepada beberapa pihak berkaitan dengan tema yang diambil penulis. Pihak-
pihak tersebut adalah sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Masyarakat lantena dan para pembaca

Periode peradaban manusia telah melewati beberapa zaman dan Kini
manusia sedang dihadapkan dengan sebuah zaman yang lebih mengorientasikan
rasionalitas manusia yang pada zaman-zaman sebelumnya seakan disanksikan di
dalam peradabannya. Zaman tersebut disebut zaman modern yang lahir dengan tiga
cira khas yakni subjektivitas, kritik dan kemajuan. Tiga ciri khas dari zaman
modern inilah yang tengah menjadi tantangan bagi kebudayaan-kebudayaan asli di
dunia pada umumnya dan di lantena pada khususnya. Dengan mengamalkan tiga
ciri khas modernitas tersebut, manusia-manusia yang rasional akan bertendensi
memelihara dan mengamalkan rasional kritisnya daripada mengamalkan hasil

pikiran atau ciptaan manusia secara kolektif sebagaimana adanya kebudayaan.

Manusia akan lebih mempercayai apa yang menurutnya baik dan benar
sesuai perkembangan zaman daripada percaya terhadap sesuatu yang ada di luar
nalar subjektifnya, yang merupakan hasil dari sebuah konsensus di zaman yang
primitif sehingga tidak cocok untuk dihidupi di zaman modern ini. Dengan pikiran-
pikiran seperti ini (mengamalkan tiga cira khas modernitas), makna dan nilai-nilai
kebudayaan perlahan akan hilang bahkan kebudayaan asli akan ditinggalkan karena
tawaran modernitas lebih menggiurkan. Oleh karena itu, penulis mengusul-
sarankan kepada masyarakat lantena dan para pembaca bahwa makna dan nilai-
nilai kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang secara khusus di dalam ritus
nuru, tidak pernah lekang termakan arus dunia. Sekalipun zaman berubah, nilai-
nilai yang terdapat dalam ritus nuru tidak pernah pudar dan kehilangan

sakralitasnya.

Ritus nuru tetap menjadi ritus yang dapat membersihkan manusia dari
penyakit dan hama (dosa) dan membawa manusia kepada kehidupan yang baru

sebagaimana adanya sakramen pembaptisan dalam Gereja Katolik yang



membersihkan manusia dari dosa dan mengantarnya kepada kehidupan yang baru.
Maka masyarakat lantena dan pembaca sekalian harus selalu menjaga,
mempertahankan dan melestarikan ritus-ritus yang diwariskan oleh nenek moyang
(secara khusus ritus nuru) agar tetap eksis sampai kapan pun dan tetap menjadi
sarana atau instrumen Allah mengkomunikasikan diri-Nya kepada manusia.

5.2.2 Bagi Lembaga Gereja

Gereja adalah lembaga yang turut berpengaruh terhadap perkembangan
iman umat selain lembaga keluarga dan lembaga lainnya. Melalui lembaga Gereja,
iman umat dipertajam dan dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan dan
pandangan-pandangan yang baik dan benar terhadap sesuatu. Salah satunya adalah
pengetahuan dan pandangan yang baik dan benar terhadap kebudayaan asli (agama
non Kristen). Lembaga Gereja selalu memahami secara mendalam, baik, dan benar
terhadap budaya sebagaimana dalam dokumen-dokumen Gereja. Dengan demikian,
oleh karena ritus nuru dalam masyarakat lantena memiliki makna dan nilai-nilai
yang sama sebagaimana dalam sakramen pembaptisan dalam Gereja Katolik maka
penulis mengusul-sarankan kepada lembaga Gereja agar lembaga Gereja tetap
mengambil peran dalam pelestarian budaya dengan cara tetap menggaungkan
kebenaran-kebenaran yang tertuang dalam kebudayaan asli (agama non Kristen)
secara khusus dalam ritus nuru, sebagaimana telah termaktub dalam dokumen-
dokumen Gereja. Jika tidak melebih-lebihkan, penulis mengusulkan agar ritus nuru
dalam masyarakat lantena mendapat perhatian oleh Gereja karena ia (nuru) dari
kodratnya merupakan sebuah praktik religius dan dapat diinkorporasikan ke dalam
bingkai iman Kristen.
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